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Abstrak 

Tanah longsor merupakan bencana yang dapat terjadi pada suatu lereng, baik alami maupun buatan. Maka dari itu perlu 

dilakukannya peninjauan dan penelitian terhadap suatu lereng, khususnya dalam suatu perencanaan pembanunan jalan tol 
Cisumdawu. Analisis dilakukan untuk mengetahui kondisi lereng dan kerentanan gerakan tanahnya dengan nilai batas 

Atterberg dan sifat mekanika tanah penyusun lereng. 

  

Kata-kata kunci: tanah longsor, potensi, Atterberg, sifat mekanik 
 

Abstract 

Landslides is a disaster that can occur on a slope, both natural and artificial. Therefore it is necessary to conduct a review 

and research on a slope, especially in a plan for the construction of the Cisumdawu toll road. The analysis was carried out to 
determine the slope conditions and the vulnerability of the soil movement with the Atterberg limits and the mechanical 

properties of the slope compiler soil. 
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I. PENDAHULUAN 

Longsor adalah suatu gerakan perpindahan massa 

tanah yang terjadi pada suatu lereng dengan alami. 

Longsor dapat terjadi karena faktor alam atau 

lingkungan, dan juga karena faktor pemicu secara 

fisik dan mekanik. Faktor alam atau lingkungan 

dapat berupa kondisi morfologi, pelapukan material, 

vegetasi, erosi, dan adanya suatu struktur geologi. 

Sementara faktor pemicu dapat berupa kondisi sifat 

fisik dan sifat mekanik pada material penyusun 

suatu lereng. 

Kondisi suatu lereng perlu diperhatikan dalam 

adanya upaya perencanaan pembungunan 

infrastruktur, khususnya pembangunan jalan tol. 

Salah satu perencanaan pembangunan yang sedang 

dilakukan yaitu pembangunan jalan tol Cisumdawu. 

Untuk itu perlu dilakukannya analisis lereng dalam 

upaya mengetahui potensi terjadinya longsor atau 

gerakan tanah pada lereng di lokasi perencanaan 

pembangunan jalan tersebut.  

 

II. TEORI DASAR 

2.1 Batas Atterberg 

Atterberg (1911), memberikan cara untuk 

menggambarkan batas-batas konsistensi dari tanah 

berbutir halus dengan mempertimbangkan 

kandungan kadar air tanah. Kadar air dinyatakan 

dalam persen, dimana terjadi transisi dari keadaan 

padat ke keadaan semi padat dinamakan sebagai 

batas susut (shrinkage limit). Kadar air dimana 

terjadi transisi dari keadaan semi padat ke keadaan 

plastis dinamakan batas plastis (plastic limit), dan 

dari keadaan plastis ke keadaan cair dinamakan 

batas cair (liquid limit). 

Dengan melihat kondisi nilai Atterberg material 

pada suatu lereng, dapat diindentifikasikan tingkat 

ekspansifitas tanah/material tersebut. 

 
Tabel 1. Tingkat Ekspansifitas Tanah (Das, 1980) 

 

2.2 Sifat Mekanik Tanah 

Pada tanah, selain sifat fisiknya, terdapat juga sifat 

mekanik dari tanah dimana suatu beban yang 

dikerjakan dengan intensitas yang berbeda – beda 

didalam zona berbentuk bola lampu dibawah beban 

tersebut (Bowles, 1989), hal ini disebut sebagai kuat 

geser tanah dimana kuat geser tanah ini berperan 

sebagai perlawanan internal tanah terhadap 

persatuan luas terhadap keruntuhan atau 

pengerasaan sepanjang bidang geser dalam tanah 

yang dimaksud (Das, 1994). 

Pengujian kuat geser yang dilakukan adalah berupa 

pengujian triaksial untuk mencari nilai dari 

parameter-parameter kekuatan geser tanah yang 

berupa kohesi c dan sudut geser dalam ϕ.  

Batas Cair Batas Plastis

Potensial 

Pengembangan 

(%)

Klasifikasi Potensial 

Pengembangan

<50 <25 <0,5 Rendah 

50-60 25-35 0,5-1,5 Sedang 

>60 >35 >1,5 Tinggi
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Dengan menggunakan sifat-sifat mekanik tersebut 

akan dibuat pemodelan lereng menggunakan metode 

Fellenius dengan menggunakan software Slide 6.0. 

Pemodelan lereng ini dibuat untuk mengetahui nilai 

Faktor Keamanan pada lereng tersebut. 

 

2.3 Kerentanan Gerakan Tanah 

Tingkat kerentanan gerakan tanah suatu lereng dapat 

diklasifikasikan berdasarkan nilai Faktor Keamanan 

lereng tersebut. 

Berdasarkan SNI 8291:2016, zona kerentanan 

gerakan tanah dibagi menjadi empat empat yang 

dilihat dari nilai Faktor Keamanan Lereng, yaitu: 

a. Zona kerentanan gerakan tanah tinggi adalah 

pada wilayah yang mempunya nilai Faktor 

Keamanan Lereng FK < 1,2. 

b. Zona kerentanan gerakan tanah menengah 

adalah pada wilayah yang mempunya nilai 

Faktor Keamanan Lereng 1,2 ≤ FK < 1,7. 

c. Zona kerentanan gerakan tanah rendah 

adalah pada wilayah yang mempunya nilai 

Faktor Keamanan Lereng 1,7 ≤ FK < 2,0. 

d. Zona kerentanan gerakan tanah sangat 

rendah adalah pada wilayah yang mempunya 

nilai Faktor Keamanan Lereng FK ≥ 2,0. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Pengambilan data berupa nilai batas Atterberg dan 

data sifat mekanik tanah dilakukan dengan cara 

melakukan pemboran teknik pada stasiun 18+ 000. 

Pemboran teknik dilakukan dengan melakukan 

pemboran pada dua titik, yaitu Bor Hole-3 dan Bor 

Hole-4. Data yang digunakan diambil dengan 

melakukan pengujian laboratorium oleh PT. 

Metallurgical China Corporation – PT. Geocipta 

Bangun Optima. Uji laboratorium ini dilakukan 

dengan menggunakan conto pada tiap titik bor pada 

kedalaman tertentu. 

Dengan menggunakan data hasil uji laboratorium 

tersebut yang berupa nilai batas Atterberg, akan 

digambarkan kondisi tingkat ekspansifitas 

tanah/material pada lereng. Dan dengan 

menggunakan data uji laboratorium berupa sifat-

sifat mekanik tanah, dibuat suatu pemodelan lereng 

dengan menggunakan software Slide 6.0 

berdasarkan metode Fellenius untuk mengetahui 

nilai Faktor Keamanan pada lereng yang akan 

diidentifikasikan sebagai tingkat kerentanan 

gerakan tanah atau potensi terjadinya longsor pada 

lereng. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lereng pada Stasiun 18+ 000 ini memiliki 

kemiringan 11⁰ hingga 12⁰, dan berada pada 

ketinggian ±762 m sampai ±778m. Lereng ini terdiri 

dari 3 lapisan mulai dari atas sampai ke bawah yaitu 

lapisan lempung lapukan pasir tufaan yang memiliki 

konsitensi sangat lunak sampai kaku dengan tebal 

±10 meter; kemudian lapisan pasir halus tufaan 

dengan tebal ±22 meter  dan yang paling bawah 

yaitu lapisan pasir sedang tufaan dengan tebal ±10 

meter. 

Dari hasi uji conto pada masing-masing bor hole 

didapatkan nilai batas cair dan batas plastis 

tertinggi/terbesar dengan nilai batas cair 66.94% - 

73,68% dan batas plastis 35.82% - 38.47% pada 

kedalaman 7,5-8 m dari permukaan setempat Bor 

Hole-3 dan 3-3,5 m dari permukaan setempat Bor 

Hole-4  yang memiliki tingkat potensial 

pengembangan tinggi atau disebut tanah ekspansif. 
 

Tabel 2. Nilai Batas Atterberg Bor Hole-3 (Kurniangga, 

2018) 

 
 
Tabel 3.Nilai Batas Atterberg Bor Hole-4 (Kurniangga, 

2018) 

 

Analisis lereng secara keseluruhan dengan 

menggunakan software Slide 6.0, dengan 

menggunakan metode Fellenius dengan 

memasukkan data berat isi, dan hasil uji Triaxial 

Test yang dilakukan oleh pihak kontraktor yaitu 

nilai kohesi dan sudut geser dalam dari Bor Hole-

4.Yang memiliki berat isi 1,599 gr/cm³ atau 15,68 

kN/m³; nilai kohesi 0,09 psi atau setara dengan 8,82 

kPa dan nilai sudut geser dalam sebesar 4,56⁰, 
mengashilkan nilai Faktor Keamanan/FK = 0,900 

(Gambar 1) Dengan nilai FK tersebut, makan sesuai 

klasifikasi zona kerentanan gerakan tanah 

berdasarkan SNI, lereng tersebut termasuk dalam 

zona gerakan tanah tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Stratifikasi dan Pemodelan Lereng Stasiun 

18+ 000 dengan Software Slide 6.0 (Kurniangga, 2018) 

 

 

V. KESIMPULAN 

BH-3 Depth Wl (%) Wp(%) Potensial Pengembangan

UDS-1 3,5-4 62.69 32.78 Sedang

UDS-2 7,5-8 66.94 35.82 Tinggi

BH-4 Depth Wl (%) Wp(%) Potensial Pengembangan

UDS-1 1-1,5 69.20 36.38 Tinggi

UDS-2 3-3,5 73.68 38.47 Tinggi

UDS-3 5,5-6 66.03 34.54 Tinggi
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Berdasarkan hasil analisis data nilai batas Atterberg, 

pada lereng STA 18+ 000 memiliki lapisan yang 

bersifat ekspansif tinggi pada kedalaman 0-10 meter 

dan secara keseluruhan dengan menggunakan 

software Slide 6.0 dengan menggunakan nilai sifat 

fisik tanahnya, lereng pada STA 18+000 memiliki 

Faktor Keamanan bernilai 0,900 yang berarti 

memiliki tingkat kerentanan gerakan tanah atau 

potensi longsor tinggi. 
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